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“PENATALAKSANAAN TERAPI LATIHAN PADA PASIEN HEMIPARESE 
DEXTRA KARENA INTRA CEREBRAL HAEMORAGIC DI RSUP. DR. 
SARDJITO YOGYAKARTA” 
(Dila Rosa Rosiani, J100 090 052, 2012) 
Latar Belakang: Stroke merupakan penyebab kecacatan nomor satu dan penyebab 
kematian nomor tiga setelah penyakit jantung koroner dan penyakit kanker. Dan 
menjadi masalah kesehatan yang mendunia dan semakin penting, dengan duapertiga 
stroke sekarang terjadi di negara-negara berkembang. 
Tujuan: Untuk mengetahui manfaat terapi latihan untuk pencegahan dikubitus akibat 
tirah baring lama, manfaat terapi latihan untuk menurunkan spasme otot, dan untuk 
meningkatkan kekuatan otot guna mempercepat transfer dan ambulasi. 
Hasil: setelah dilakukan terapi sebanyak enam kali, di dapatkan hasil tidak timbul 
dekubitus dari T0 sampai T6, penurunan spasme otot pada m. para vertebra pada T0: 
ada spasme dan T6: spasme berkurang, pada m. gluteus T0: ada spasme dan T6: 
spasme berkurang, peningkatan kekuatan otot pada AGA dan AGB dextra dari T0: 
rata-rata 2 dan 3 menjadi T6: rata-rata 3 dan 4. 
Kesimpulan: dengan metode terapi latihan dengan tujuan mencegah dekubitus, 
menurunkan spasme otot, dan meningkatkan kekuatan otot dapat menunjukkan hasil 
yang sesuai dengan tujuan. 
 











" THE IMPLEMENTATION PRACTICE THERAPY OF PATIENT 
HEMIPARESE DEXTRA  BECAUSE CEREBRAL INTRA HAEMORAGIC IN 
RSUP. DR. SARDJITO YOGYAKARTA" 
 
( Dila Rosa Rosiani, J100 090 052, 2012) 
 
Background: Stroke represent the cause of handicap of number one and cause of 
death number three after heart sickness of coroner and cancercous. And become the 
problem of health which world and important progressively, two-third stroke is now 
happened in nations expand. 
 
Object: To know the benefit of practice therapy for the prevention dicubitus of effect 
tirah lie down the long, benefit of practice therapy to degrade the spasme muscle, and 
to increase muscle strength utilize to quicken the transfer and ambulasi. 
 
Result: After conducted therapy of six times,  getting result do not arise the decubitus 
from T0 until T6, degradation of spasme muscle at m. all vertebra at T0: there is 
spasme and T6: spasme decrease, at m. gluteus T0: there is spasme and T6: spasme 
decrease, increase of muscle strength at AGA and AGB dextra from T0: mean 2 and 
3 becoming T6: mean 3 and 4. 
 
Conclusion: with the method of practice therapy with a purpose to prevent the 
decubitus, degrading spasme muscle, and improve the muscle strength can show the 
result matching with object.  
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